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PENDAHULUAN  

Bagian kulit yang perlu mendapat perhatian dan perawatan agar tidak terserang penyakit adalah 

kulit wajah. Kecantikan bagi wanita merupakan hal yang sangat penting, sehingga seorang wanita selalu 

memperhatikan kecantikannya (Minerva, 2019). Perawatan pada kulit dapat menggunakan kosmetik, 

kosmetik skincare adalah rangkaian kegiatan perawatan kulit yang menunjang kesehatan dan 

kecantikan kulit, macam-macam kosmetika skincrea terdiri dari pencuci wajah, pelembab, toner, serum 

dan masker (Tranggono, 2014). Perawatan semi tradisional yang berasal dari tumbuh tumbuhan yaitu 

masker masker merupakan produk kosmetik yang memiliki banyak kegunaan seperti: untuk menutrisi 

kulit wajah, melembabkan kulit dan mampu membuat kulit lebih kencang, sehat dan segar(Muliyawan 

& Dewi, 2013).  

Salah satu bahan aktif alami yang dapat digunakan untuk perawatan wajah adalah daun kelor 

dan perasan mentimun. Daun kelor memiliki manfaat untuk menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri 

karena daun kelor mengandung antioksidan dan fenol. Antioksidan yang terdiri dari vitamin A, B dan 

C, yang dapat melembabkan kulit, memperbaiki sel, melindungi kulit dan mencerahkan kulit pada 

wajah dan menghasilkan kolagen sehingga dapat memperbaiki tekstur kulit yang kasar akibat jerawat 
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ABSTRAK  
Kecantikan bagi wanita merupakan hal yang sangat penting, sehingga seorang wanita selalu 

memperhatikan kecantikannya. Untuk mejaga kecantikan harus perawatan pada kulit dapat 

menggunakan kosmetika skincare agar terhindar dari masalah kulit seperti jerawat. Salah satu 

kosmetik skincare yaitu masker. Dalam uji fitokimia daun kelor kombinasi perasan mentimun 

mengadung senyawa aktif seperti: flavonoid, saponin tanin dan vitamin c yang terbukti sebagai 

antibakteri jerawat terhadap p.acne. Tujuan ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

yang ada di dalam ekstrak daun kelor kombinasi perasan mentimun dengan perbandingan yaitu: F1 

(ekstrak daun kelor 1,50 : ekstrak perasan mentimun 0,50), F2 (ekstrak daun kelor 2,50 : ekstrak 

perasan mentimun 0,50), dan F3 (ekstrak daun kelor 3,50 : ekstrak perasan mentimun 0,50). 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan memeriksa kandungan senyawa 

ekstrak daun kelor kombinasi  perasan mentimun. Hasil dari pemeriksaan skrining fitokimia 

didapatkan hasil Flavonoid (F1=+, F2=+, dan F3=+), Saponin (F1=+, F2=+, dan F3=+), Tanin 

(F1=+, F2=+, dan F3=+), dan Vitamin C (F1=+, F2=+, dan F3=+). 

 

Kata kunci:  Ekstrak daun kelor, Perasan mentimun, Kecantikan 

 

ABSTRACT 
Beauty for women is essential, so a woman always pays attention to her beauty. To maintain beauty, 

you must take care of your skin using skincare cosmetics to avoid skin problems such as acne. One 

of the skincare cosmetics is a mask. The phytochemical test moringa leaves combined with 

cucumber juice contains active compounds such as flavonoids, tannins, saponins, and vitamin C, 

proven as acne antibacterial against p.acne. Objective: to determine the content of compounds 

present in the extract of moringa leaves combined with cucumber juice with the comparison of F1 

(Moringa leaf extract 1.50: cucumber juice extract 0.50), F2 (Moringa leaf extract 2.50: cucumber 

juice extract 0.50), and F3 (Moringa leaf extract 3.50: cucumber juice extract 0.50). Methods: This 

study used an experimental approach by examining the compound content of moringa leaf extract 

in combination with cucumber juice. Results: from the phytochemical screening examination, the 

results obtained Flavonoids (F1=+, F2=+, and F3=+), Saponins (F1=+, F2=+, and F3=+), 

Tannins (F1=+, F2=+, and F3=+), and Vitamin C (F1=+, F2=+, and F3=+). 

 

Keywords :     Moringa leaf extract, Cucumber juice, Beauty 
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atau bekas luka (Perwita Monica Hartini, 2019). Tanaman kelor merupakan tanaman tropis yang bisa 

tumbuh dipermukaan dataran tinggi maupun dataran rendah dan tidak membutuhkan perawatan yang 

khusus, sehingga tanaman daun kelor mudah dibudidayakan. 

 

 
Gambar 1. Tanaman Kelor 

Klasifikasi tanaman kelor menurut (Megawati et al., 21 C.E.) dalam buku Aneka Tanaman 

Berkhasiat Obat Kingdom (Plantae), Subkingdom (Tracheobionta), Superdivisi (Spermatophyts), Divisi 

(Magnoliophta), Kelas (Magnoliopsida), Subkelas (Dilleniidae), Ordo (Capparales), Familia 

(Moringaceae), Genus (Moringa), Spesies (Moringa oleifera Lamk). Tanaman lain yang dapat 

memaksimalkan fungsi dari kandungan senyawa  daun kelor yaitu menambahkan perasan mentimun.  

Menurut (Trisuci et al., 2020) mentimun mengandung flavonoid, tanin, triterpenoid, saponin dan fosfor 

yang bersifat sebagai antimicrobial. Flavonoid bekerja sebagai antibakteri dengan menghambat fungsi 

kerja membran sitoplasma dari bakteri. Flavonoid dapat menghasilkan senyawa yang kompleks 

bersama protein ekstraseluler yang larut pada dinding sel bakteri, sehingga menghambat fungsi dari 

membran yang menyebabkan sel bakteri mengalami kematian dan ketidakmampuan dalam tumbuh dan 

berkembang. 

Dari kandungan daun kelor dan perasan mentimun cocok dimanfaatkan menjadi bahan masker 

untuk perawatan kulit wajah jerawat dengan proses ekstraksi sebagai bahan dasar masker gel peel off. 

Ekstrak adalah proses penarikan senyawa-senyawa kimia dengan cara memisahkan dari bahan yang 

tidak larut dalam cairan peralut. Mengetahui bahan aktif yang terkandung dalam Simplisia 

memudahkan dalam pemilihan pelarut dengan metode ekstraksi yang tepat (Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, 2000). Untuk mengetahui kandungan yang terdapat dalam ekstrak daun kelor 

kombinasi perasan mentimun dilakukan dengan proses uji skrining fitokimia. fitokimia adalah metode 

pengujian awal untuk menentukan kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman seperti: 

flavonoid, saponin ,tanin dan vitamin C . Hasil dari skrining fitokimia berfungsi untuk mengetahui 

senyawa yang terdapat dalam ekstrak. Berdasaran paparan diatas, maka penelitian bertujuan untuk 

mengetahui kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak daun kelor kombinasi perasan mentimun 

digunakan sebagai bahan dasar masker gel peel off untuk perawatan kulit wajah berjerawat. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian laboritis penelitian metode eksprerimen, 

metode penelitian eksperimen termasuk metode kuantitatif. Menurut (Hastjarjo T.D) metode 

eksperimen adalah suatu penelitian yang melibatkan manipulasi variable independent pada variable 

dependen. Penelitian ekperimen berfungsi untuk mengetahui senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun 

kelor kombinasi perasan mentimun. Dalam penelitian ini yaitu daun kelor dan mentimun. Dimana daun 

kelor di keringkan dengan cara di angin angin dan dimaserasi dengan ethanol hingga mendapatkan 

ekstrak daun kelor, sedangkan mentimun menggunakan sampel segar dan di maserasi dengan ethanol 

hingga mengasilkan perasan mentimun. Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu: gelas ukur, tabung 

reaksi, plat tetes, pipet tetes, pipet ukur 10 ml, saringan kaca botol maserasi, vacuum rotary evaporator 

untuk proses ekstraksi maserasi dan waterbath untuk penguapan ekstrak agar kental. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu ethanol 70% untuk merendam simplisia kering daun kelor, serta 

ethanol 96% untuk merendam simplisia segar perasan mentimun, aquadest, serbuk Mg, FeCl 5%, 

HCl(p) dan iodium. 
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Proses Penelitian  

1. Pembuatan simplisia bubuk daun kelor  

Daun kelor diperoleh dari kebun di kelurahan Flamboyan Baru, Kota Padang sebanyak 

2,2kg. Daun kelor dipisahkan dengan batangnya kemudian dicuci dengan air bersih mengalir 

lalu ditiriskan. Selanjutnya daun kelor dikeringkan diatas kain pada suhu ruangan selam 8 hari. 

Setelah kering, simplisia daun kelor di haluskan dengan blender dan didapatkan simplisia 

bubuk daun kelor sebanyak 298g. 

2. Pembuatan ekstrak 70% ethanol daun kelor 

Pembuatan ekstrak daun kelor dilakukan dengan proses maserasi. Sebanyak 250g 

bubuk daun kelor dimaserasi dengan pelarutan ethanol 70% dan diaduk sesekali. kemudian 

dilakukan penyaringan maserat menggunakan saringan kaca dan kapas.  Setelah penyaringan 

selesai, proses maserasi dilakukan dengan cara merendam kembali sisa penyaringan dengan 

pelarut yang baru menggunakan perbandingan yang sama dengan maserasi awal dalam dua kali 

penggulangan hingga maserat yang diperoleh jernih dan sebagai penanda bahwa semua sari 

telah terekstrak dalam larutan. Maserat yang diperoleh dari hasil maserasi dipekatkan dengan 

rotary evaporator, kemudian diuapkan diatas waterbath sampai mendapatkan ekstrak kental 

daun kelor. 

3. Pembuatan ekstrak 96% ethanol perasan mentimun 

Pembuatan ekstrak perasan mentimun dilakukan dengan proses maserasi. Sebanyak 

2,5kg buah mentimun dimaserasi dengan pelarutan 96% dan diaduk sesekali. Setelah selesai 

penyaringan, proses maserasi dilakukan dengan cara merendam kembali sisa penyaringan 

dengan pelarut yang baru menggunakan perbandingan yang sama dengan maserasi awal, dalam 

dua kali penggulangan hingga maserat yang di peroleh penyaringan jernih sebagai petanda 

bahwa semua sari mentimun telah terekstrak didalam pelarut. Maserat yang diperoleh dari hasil 

maerasi dipekatkan dengan rotary evaporator, kemudian dikentalkan dengan waterbath sampai 

menghasilkan ekstrak kental sari buah mentimun 

4. Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kelor Kombinasi Perasan Mentimun  

Setelah memperoleh ekstrak kental daun kelor dan perasan mentimun dilanjutkan 

dengan membuat perbandingan kosentrasi ekstrak yaitu: F1 (ekstrak daun kelor 1,50 : ekstrak 

perasan mentimun 0,50), F2 (ekstrak daun kelor 2,50 : ekstrak perasan mentimun 0,50)   dan 

F3 (ekstrak daun kelor 3,50 : ekstrak perasan mentimun 0,50). Aduk kombinasi ekstrak daun 

kelor dan perasan mentimun seseaui dengan kosentrasi, kemudian lakukan skrining fitokima 

berupa uji flavonoid, uji saponin, uji tannin dan uji vitamin c. 

 

Uji Flavonoid 

Ambil sampel ekstrak daun kelor kombinasi perasan mentimun sesuai dengan kosentrasi 

sebanyak 4 tetes, kemudian tambahkan sedikit serbuk logam Mg dan bebrapa tetes HCL (p), jika positif 

flavonoid maka akan berubah warna menjadi warna jingga hingga warna merah. 

 

Uji Saponin 

Ambil sampel ekstrak daun kelor kombinasi perasan mentimun sesuai dengan kosentrasi 

sebanyak 4 tetes, masukan kedalam tabung reaksi dn tambahkan aquadest sebanyak 2ml. kocok sampel 

selama 30 detik, lalu diamkan jika busa bertahan stabile lama 15 menit maka sampel positif 

mengandung saponin. 

 

Uji Tanin 

Ambil sampel ekstrak daun kelor kombinasi perasan mentimun sesuai dengan kosentrasi 

sebanyak sesendok spatula, tambahkan 1-2 tetes FeCl 5% jika positif mengandung tannin maka akan 

berubah warna menjadi hijau pekat kehitaman. 

 

Uji Vitamin C 

Ambil sampel ekstrak daun kelor kombinasi perasan mentimun sesuai dengan kosentrasi 

sebanyak sesendok spatula, kemudian tambahkan iodium sebanyak 1-2 tetes, jika positif mengandung 

vitamin c maka warna iodium akan hilang.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Ekstraksi  

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode maserasi. Maserasi yang 

dilakukan sebanyak 3kali dengan pelarut ethanol 70% pada daun kelor dan perasan mentimun 

menggunakan pelarut 96%. Hasil ekstrak yang sudah diuapkan menggunakan rotary evaporator dan 

dikentalkan dengan waterbath sebanyak ekstrak daun kelor 19,889g dan ekstrak perasan mentimun 

sebanyak 18,567gm.  

 

Skrining Fitokimia 

Setelah memperoleh ekstrak kental daun kelor dan perasan mentimun, bagi ekstrak kedalam 3 

kosentrasi yaitu: F1(ekstrak daun kelor 1,50: ektrak perasan mentimun 0,50), F2(ekstrak daun kelor 

2,50: ektrak perasan mentimun 0,50), dan F3(ekstrak daun kelor 3,50: ektrak perasan mentimun 0,50). 

Ekstrak diuji dengan senyawa kimia yang terkandung didalamnya menggunakan uji skrining fitokimia. 

Dalam proses ini terdiri 4 macam pemeriksaan yaitu uji: flavonoid, saponin, tannin dan vitamin c. Uji 

proses fitokimia disajikan dalam gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Sampel ekstrak daun kelor kombinasi perasan mentimun 

 

 

      

Gambar 2. Sampel ekstrak yang sudah diberi pereaksi 

 

Dalam proses skrining fitokimia menunjukkan hasil dari sampel yang sudah diberi pereaksi. 

Pada plat tetes terdpat 8 sampel yang akan di uji skrining fitokimia. Sampel F1,F2 dan F3 pada bagian 

flavonoid berubah menjadi warna merah setelah di masukan serbuk Mg dan HCl(p) yang menandakan 
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positif dalam F1,F2 dan F3 mengandung senyawa flavonoid. Pada sampel F1,F2 dan F3 di bagian tanin 

berubah menjadi warna hijau pekat kehitaman setealh di teteskan FeCl 5% yang menandakan positif 

dalam F1,F2 dan F3 mengandung senyawa tanin. Pada sampel F1,F2 dan F3 vitamin C di teteskan 

dengan Iodium, jika warna iodium hilang dan kembali ke warna sampel semula maka menandakan 

sampel mengandung vitamin C. selanjutnya untuk menguji saponin masukan ke dalam gelas ukur 

sebanyak 4 tetes lalu masukan 2 ml aquadest kemudian kocok selama 30 detik jika busa akan bertahan 

kurang lebih 15 menit, menandakan positif dalam F1,F2 dan F3 mengandung senyawa saponin 

 

Table 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kelor Kombinasi Perasan Mentimun 

No. 
Jenis 

Pemeriksaan 

Hasil 
Pereaksi 

F1 F2 F3 

1. Flavonoid + + + Serbuk Mg & HCl (p) 

2. Saponin + + + Lapisan Air 

3. Tanin + + + FeCl 5% 

4. Vitamin C + + + Iodium 

 

Dalam hasil skrining fitokimia ekstrak daun kelor kombinasi perasan mentimun menunjukan 

bahwa F1,F2 dan F3 positif mengandung flavonoid setelah di masukan serbuk Mg dan HCl(p) akan 

berubah warna menjadi merah. Kemudian dalam tabung reaksi F1, F2 dan F3 memiliki busa dan 

bertahan selama kurang lebih 15 menit setelah dikocok maka sampel mengadung senyawa saponin, lalu 

F1,F2 dan F3 positif mengandung senyawa tanin dalam plat tetes setelah diteetskan FeCl 5% akan 

berubah warna menjadi hijau pekat kehitaman dan F1,F2 serta F3 positif mengandung vitamin C setelah 

diteteskan Iodium , warna iodium akan hilang dan warna sampel embali ke semula. 

 

Pembahasan  

Ekstraksi dan Skrining fitokimia 

Ekstrak adalah proses penarikan senyawa-senyawa kimia dengan cara memisahkan dari bahan 

yang tidak larut dalam cairan peralut. Mengetahui bahan aktif yang terkandung dalam Simplisia 

memudahkan dalam pemilihan pelarut dengan metode ekstraksi yang tepat (Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, 2000). Maserasi merupakan pencampuran terus menerus, sedangkan remaserasi 

yaitu penambahan berulang pelarut setelah penyaringan maserasi pertama dan seterusnya. Maserasi 

adalah teknik yang digunakan untuk menarik atau mengambil senyawa yang diinginkan dari suatu 

larutan atau padatan dengan teknik perendaman terhadap bahan yang akan diekstraksi. Sampel yang 

telah dihaluskan direndam dalam suatu pelarut ethanol selama beberapa waktu (Yulianingtyas & 

Kusmartono, 2016). 

Proses maserasi dilakukan dengan menyiapkan bahan  daun kelor sebanyak 2,2kg, lalu daun 

kelor dicuci dengan air bersih  mengalir dan tiriskan. Kemudian daun kelor di keringkan diatas kain 

bersih pada suhu rungan selama 8 hari, setelah simplisia daun kelor kering di haluskan menggunakan 

blender dan mendapatkan simplisi daun kelor halus sebanyak 298g. Timbang sebanyak 250g bubuk 

daun kelor lalu masukan kedalam tabung maserasi, selanjutnya rendam dengan pelarut ethanol 70% 

selama 3 hari dan diaduk sesekali. Setelah itu lakukan penyaringan maserat menggunakan saringan kaca 

dan kertas saring. Jika setelah selesai penyaringan, proses remaserasi dilakukan dengan cara merendam 

kembali sisa saringan dengan pelarut baru menggunakan perbandingan yang sama dengan maserasi 

awal sebanyak dua kali pengulangan hingga maserasi yang diperoleh dari hasil saringan menjadi bening 

yang menandakan sebagai semua sari telah terekstrak di dalam pelarut. Maserat yang diperoleh dari 

hasil maserasi dipekatkan menggunakan rotary evaporator, kemudian diuapkan diatas waterbath 

sampai mendapatkan ekstrak kental daun kelor. 

Pembuatan ekstrak perasan mentimun dilakukan dengan proses maserasi. Sebanyak 2.5kg 

mentimun segar direndam dengan pelarut ethanol 96% selama 3 hari dan di aduk sesekali.setelah 

melakukan penyaringan menggunakan saringan kaca dan kapas . Jika setelah selesai penyaringan, 

proses remaserasi dilakukan dengan cara merendam kembali sisa saringan dengan pelarut baru 

menggunakan perbandingan yang sama dengan maserasi awal sebanyak dua kali pengulangan hingga 

maserasi yang diperoleh dari hasil saringan menjadi bening yang menandakan sebagai semua sari telah 
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terekstrak di dalam pelarut. Maserat yang diperoleh dari hasil maserasi dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator, kemudian diuapkan diatas waterbath sampai mendapatkan ekstrak kental perasan 

mentimun. Setelah mendapatkan ekstrak kental daun kelor dan perasann mentimun, bagi ekstrak 

tersebut kedalam 3 konsentrasi yaitu F1 (ekstrak daun kelor 1,50 : ekstrak perasan mentimun 0,50), F2 

(ekstrak daun kelor 2,50 : ekstrak perasan mentimun 0,50) , dan F3 (ekstrak daun kelor 3,50 : perasan 

mentimun 0,50). Lalu lakukan uji skrinning fitokimia untuk mengerahui senyawa kimia yang 

terkandung dalam sampel daun kelor kombinasi perasan mentimun dan diperoleh senyawa kimia 

sebagai berikut: 

 

Flavonoid 

Uji skrining Flavonoid dilakukan dengan cara memasukan 2 tetes ke plat tetes, kemudian 

tambahkan serbuk logam Mg dan tambahakan beberapa tetes HCl(p), jika timbul warna jingga sampai 

merah menandakan adanya flavonoid.(Leliana,2013). 

 

Saponin  

Uji skrinning saponin dilakukan dengan cara memasukkan beberapa tetes sampel kedalam 

tabung reaksi dan tambahkan beberapa ml aquadest. Lalu kocok sampel tersebut, jika terdapat busa 

yang bertahan kurang lebih selama 15 menit maka sampel tersebut positif mengandung saponin 

(PRATAMA, 2023). 

 

Tanin 

Uji skrinning tanin dilakukan dengan memasukkan beberapa tetes sampel ke plat tetes. Lalu 

tambahkan 1-2 tetes FeCl 5%, jika terjadi perubahan warna filtrat menjadi warna hijau pekat kehitaman  

maka sampel tersebut positif mengandung tanin (Meigaria, 2016). 

 

Vitamin C 

Menambahkan iodium ke dalam plat tetes yang berisi ekstrak daun kelor yang sudah 

dikombinasikan dengan sari bunga mawar dengan berbagai konsentrasi. Titrasi yang digunakan yaitu 

iodium yang menjadi oksidator untuk mengoksidasi vitamin C, sampel yang mengandung vitamin C 

akan menghilangkan warna iodium jika diteteskan pereaksi iodium ke sampel tersebut (PRATAMA, 

2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor 

kombinasi perasan mentimun mengandung saponin, tanin, flavonoid dan vitamin C yang baik. Dimana 

proses ekstrasi di lakukan dengan mengeringkan daun kelor lalu di haluskan, proses maserasi daun kelor 

mengunakan ethanol 70% , kemudian dilakukan penyaringan danproses  ekstrasi mengguanakan  rotary 

evavorator dan dikentalkan diatas atas waterbath. Sedangkan ekstaksi mentimun dilakukan maserasi 

ethanol 96% , kemudian dilakukan penyaringan dan proses  ekstrasi mengguanakan  rotary evavorator 

dan dikentalkan diatas atas waterbath.  Kandungan dalam ekstrak daun kelor kombinasi perasan 

mentimun  positif mengandung flavonoid, saponin, tanin dan vitamin C.  
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